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Latar belakang penulisan ini adalah kurangnya penggunaan media  

pembelajaran dalam pembelajaran IPS Kelas VII SMP Negeri 3 

Watampone.Pembelajaran IPS perlu di dukung dengan peggunaan 

media yang menarik dan  mudah di pahami sehingga tujuan dari 

pembelajaran IPS, yaitu mengarahkan dan membimbing anak didik pada 

nilai-nilai dan perilaku yang demokratis, memahami dirinya dalam 

konteks kehidupan masa kini, memahami tanggung jawabnya sebagai 

bagian dari masyarakat global yang interdependen. Oleh karena itu, 

peneliti menggunakan media infografis untuk digunakan dalam 

pembelajaran IPS Kelas VII SMP Negeri 3 Watampone, media 

pembelajaran infografis memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki 

media pembelajaran lain, yaitu memuat gambar yang memperjelas 

meteri, berisi poin-poin penting materi, dan disusun secara kronologis. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen yaitu Quasi Experiment 

Method. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik Non Probability 

Sampling dengan metode Purposive Sampling, peneliti      menggunakan dua 

kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Untuk Mengetahui Bagaimana 

Pengaruh Penggunaan Media Infografis Terhadap Peningkatan Berpikir 

Kritis Siswa, mengetahui minat belajar siswa  yang tanpa menggunakan 

media infografis, dan mengetahui pengaruh penggunaan media 

infografis terhadap peningkatan berfikir kritis siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil post-test, 

pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 82,50 dan kelas kontrol 

memiliki rata-rata 75,83 berdasarkan dari hasil perhitungan angket 

respons siswa menunjukkan media infografis berpengaruh terhadap 

peningkatan berfikir kritis siswa sebesar 81,09% yang artinya berada 

pada kategori sangat berpengaruh. Saran yang dapat penulis berikan 

adalah sebaiknya guru juga menggunakannya untuk media pembelajaran 

untuk mempermudah penyampaian informasi kepada siswa. 
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PENDAHULUAN 

       Penggunaan media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah 

kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat proses 

belajar yang dialami peserta didik tertumpu pada berbagai kegiatan menambah ilmu 

dan wawasan untuk bekal hidup dimasa sekarang dan masa yang akan datang 

(Marfuah, et al, 2020). Dalam hal ini, media pendidikan merupakan salah satu 
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pendukung yang efektif dalam membantu terjadinya proses belajar. Sebuah media 

adalah segala alat fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. 

Dalam pengertian ini, buku/modul, tape recorder, kaset, video recorder, camera 

video, televisi, radio, film, slide, foto, gambar, dan computer adalah merupakan 

media pembelajaran (Azmi, et al, 2020). 

       Sebagai sarana pembelajaran penggunaan media sangat erat 

hubungannya dengan pembelajaran Pendidikan IPS yang ditujukan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar siswa yang berguna untuk 

kehidupan sehari-harinya.. IPS adalah bahan kajian yang terpadu yang merupakan 

penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan dari 

konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, 

antropologi, dan ekonomi. Studi yang memperhatikan pada bagaimana orang 

membangun kehidupan yang lebih baik bagi dirinya dan anggota keluarganya, 

bagaimana memecahkan masalah, bagaimana orang hidup bersama, bagaimana 

orang mengubah dan diubah oleh lingkungannya (Etty Ratnawati 2022). 

       Berpikir kritis (Critical Thinking) merupakan suatu kegiatan berpikir 

yang sistematis, logis dan tepat dengan mengutamakan kecerdasan karena 

seseorang dapat menganalisis, membuat pertimbangan atau penilaian, dan 

mengambil keputusan secara tepat dan menerapkannya dengan benar. Berpikir 

kritis merupakan cara berpikir ideal yang bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pemahaman yang mendalam. Selain itu, siswa dalam melakukan suatu hal akan 

lebih terarah dan menjadi kebiasaan yang baik guna memahami konsep 

pembelajaran, memecahkan masalah, mengambil keputusan dan mengevaluasi 

dengan cermat hasil pemikirannya (Maulidah, et al, 2020:21). 

       Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Firza 

Fatahullah (2016:250) menyatakan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi yang diberi 

media pembelajaran animasi berbasis adobe flash lebih tinggi dibandingkan 

kelompok siswa yang diberi media pembelajaran berbasis power point. Sejalan 

dengan hasil penelitian Amelia Putri Wulandari, (2023:9) yang menjelaskan bahwa 

media pembelajaran diperlukan untuk menumbuhkan pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. Guru harus mampu mengaktualisasikan pendidikan 

       Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Media Infografis Pada Mata 

Pelajaran IPS Terhadap Peningkatan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP Negeri 

3 Bone” 

 

METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode kuasi eskperimen (Quasi Experiment Method). Menurut 

Sugiyono (2021:111) metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 

di lakukan dengan percobaan dan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam 

kondisi yang dikendalikan. Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media pembelajaran Infografis, sedangkan kelas kontrol hanya 

menerapkan pembelajaran biasanya tanpa diberikan media pembelajaran. 
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       Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dengan kata lain metode ini digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

(treatment) serta untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran Infgorafis pada kelas eksperimen dan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang tidak diberi perlakuan (treatment) pada kelas 

kontrol pada mata pelajaran IPS, pokok pembahasan Keragaman Sosial Budaya Di 

Masyarakat. 

       Penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 3 Watampone kelas VII Jl. 

Yos Sudarso No. 40, Tibojong, Kec. Tanete Riattang Timur, Kabupaten Bone. 

Penelitian ini akan dilaksanan pada semester genap bulan Mei 2024. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pre-test 

       Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah memberikan pre-test dengan 

soal uraian sebanyak 5 butir soal untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa terhadap materi pembelajaran. 

b. Post-test 

       Setelah penggunaan media Infografis, peneliti memberikan kembali soal 

Post-test kepada siswa dalam bentuk uraian sebanyak 5 butir soal. Pemberian Post-

test ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah penggunaan media Infografis. Hasil data pre-test dan post-test kemudian 

dikumpulkan dan dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak, uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah kelompok data memiliki homogenitas atau tidak. Uji hipotesis 

digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

2. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

        Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini 

berupa data terhadap tindakan pembelajaran peneliti yang diisi oleh observer. 

Pedoman observasi pada penelitian digunakan untuk menilai proses mengajar 

peneliti. 

3. Angket 

        Angket adalah teknik pengumpulan dan dengan cara mengumpulkan 

informasi dari informasi dari responden dengan mengajukan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik DeskriptiF 

a. Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

        Standar tingkatan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan 

perolehan nilai siswa, yaitu: 

Standar Tingkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Interval Nilai Kategori 
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0-20 

21-40 

41-60 

61-80 

81-100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber : Arikunto (Robiah & Deliane, 2021:101) 

b. Data Angket Respon Siswa 

        Analisis data angket respoons siswa diperlukan untuk 

mengorganisasikan data kedalam kategori atau menyusun data secara sistematis, 

serta membuat kesimpulan. Data yang diperoleh melalui kuesioner dilakukan 

analisis persentase dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝑓

N 
 × 100% 

Keterangan : 

P : Persentase (%) yang dicari 

f : Skor total responden yang memilih alternative jawaban 

N : Jumlah Butir Soal × Skor Ideal × Jumlah Responden 

Hasil angket dianalisis berdasarkan standar pengukuran berikut: 

Standar Pengukuran Angket 

Persentase Kategori 

0 – 20% 

21 – 40% 

41 – 60% 

61 – 80% 

81 – 100% 

Sangat Tidak 

Setuju 

Tidak Setuju 

Ragu-ragu 

Setuju 

Sangat Setuju 

Sangat Tidak 

Berpengaruh 

Tidak Berpengaruh 

Cukup Berpengaruh 

Berpengaruh 

Sangat Berpengaruh 

Sumber: (Rahma & Pujiastuti, 2021:6). 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

        Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormaan dalam analisis statistic parametric. Uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Kolmogorov-sminov dengan menggunakan Software SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences). Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 

Hipotesis: 

H0 = Data berdistribusi normal. 

H1 = Data tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian: 

a. Apabila nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05 (Sig. ≥ 0,05) maka 

H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya data berdistribusi normal. 

b. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05) H0 ditolak dan H1 

diterima, yang artinya data tidak berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas 

       Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Levene 

Statistic dengan menggunakan Software SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences). Pada sampel ini dinyatakan homogenitas apabila nilai sig Based on Mean 

> 0,05. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data 

yang kita gunakan memiliki varians ynag homogen atau tidak, dilakukan dengan 

menggunakan rumus perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil. Uji 

homogenitas varians dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  (Sugiyono, 2021:266) 

Kriteria Pengujian: 

a. Jika nilai Signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05(Sig. ≥ 0,05) atau 

Fhitung < Ftabel maka H0 diterima artinya kedua sampel mempunyai variansi 

yang sama atau homogen. 

b. Jika nilai Signifikansi kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05) atau Fhitung ≥ Ftabel maka 

H0 ditolak artinya kedua sampel tidak mempunyai varians yang sama atau tidak 

homogen. 

b. Uji Hipotesis 

         Pengujian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis yang diajukan 

apakah diterima atau ditolak. Uji hipotesis dengan data yang diperoleh normal dan 

homogenitas akan menggunakan Independent sample t-test dengan menggunakan 

Software SPSS (Statictical Package for the Social Science).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Deskriptif Hasil Pre-Test 

         Hasil data pre-test digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan awal berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan. Skor pre-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut, 

Hasil Data Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis 

Data Eksperimen (VII 

B) 

Kontrol (VII C) 

N 

Minimum 

Maximum 

Mean 

Std. Devation 

30 

25 

60 

42,33 

8,976 

30 

25 

55 

42,50 

8,484 

 Setelah menganalisis hasil pre test diperoleh skor rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen adalah 42,33, standar deviasi 8,976, 

dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 60. Sedangkan pada kelas kontrol nilai 

rata-ratanya adalah 42,50, standar deviasi 8,484 dengan nilai terendah 25 dan nilai 

tertinggi 55. 

b. Analisis Deskriptif Hasil Post-Test 

        Hasil data post-test digunakan untuk mengukur beberapa besar 

kemampuan akhir berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan. Skor post-test 

kelas eksperimen dan kelas konrtrol dapat pada tabel berikut, 

Hasil Data Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis 
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Data Eksperimen (VII 

B) 

Kontrol (VII C) 

N 

Minimum 

Maximum 

Mean 

Std. Devation 

30 

70 

95 

82,50 

5,685 

30 

60 

85 

75,83 

6,958 

  Setelah menganalisis hasil post-test diperoleh skor rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen adalah 82,50, standar deviasi 5,685 

dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 95. Sedangkan pada kelas kontrol nilai 

rata-ratanya adalah 75,83, standar deviasi 6,958 dengan nilai terendah 60 dan nilai 

tertinggi 85. 

a. Hasil analisis uji prasyarat 

1) Uji Normalitas 

        Pengujian normal data dilakukan untuk memahami apakah data tersebut 

normal atau tidak normal. Apabila nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 

0,05 (Sig. < 0,05) H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya data berdistribusi 

normal, dengan rumus hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal. 

H1 : Data tidak berdistribusi normal. 

        Berikut ini hasil pengujian normalitas pre-test dan post-test baik pada 

kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen menggunakan statistik SPSS melalui 

uji Kolmogorov Smirnov. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

berikut, 

Hasil Pengujian Normalitas Data 

Data 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

N 

Sig. 

30 

0,050 

30 

0,102 

30 

0,108 

30 

0,052 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk semua 

data pada Kolmogorov Smirnov < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

         Uji homogenitas digunakan guna memahami apakah varian di masing-

masing data tersebut sejenis atau tidak sejenis. Pada uji homogenitas menggunakan 

SPSS, dinyatakan homogenitas apabila nilai sig. Based on mean > 0,05. Berikut ini 

hasil pengujian homogenitas pre-test dan post-test baik pada kelas kontrol maupun 

pada kelas eksperimen mengggunakan statistic SPSS melalui uji Levene Statistic. 

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut, 

Hasil Pengujian Normalitas Data 

  Levene 

Statistic 

Sig. 

Based on 

Mean 

Pre-test 

Post-test 

0.087 

1.043 

0,769 

0,311 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean 

baik pre-test maupun post-test pada uji Levene Statistic > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data bersifat homogen 

b. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji homogenitas dan uji normalitas menggunakan SPSS 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dengan data yang diperoleh 

normal dan homogenitas akan menggunakan Paired sample    t-test dengan 

menggunakan Software SPSS (Statictical Package for the Social Science). Pada 

hipotesis ini digunakan taraf signifikansi 5% (0,05) dan syarat uji ini yaitu data 

harus berdistribusi normal karena merupakan bagian dari statistik parametrik. 

Pengujian ini dilakukan guna mengambil keputusan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat, 

  t 
Sig (2-

tailed) 

Pair 

1 
Pre-test -23.808 0,000 

Pair 

2 
Post-test -19.796 0,000 

        Berdasarkan hasil diatas, diketahui nilai signifikansi atau Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000, karena nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 (0,05 adalah taraf signifikan), 

maka artinya Media Infografis berpengaruh terhadap peningkatan berpikir kritis 

siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

dan dijelaskan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa berdasarkan hasil analisis inferensial pada uji-t diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 

post test < 0,05 dimana nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 yang berarti H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya media infografis berpengaruh terhadap peningkatan 

berpikir kritis siswa. Selanjutnya diperoleh hasil ata-rata analisis aktivitas siswa 

sebesar 96,02% (Kategori sangat baik) serta rata-rata analisis persentase respons 

siswa terhadap media infografis diperoleh hasil sebesar 81,06% (Kategori sangat 

berpengaruh). Berdasarkan jal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media infografis berpengaruh terhadap peningkatan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 3 Watampone. 

b. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan di atas, disarankan Bagi 

guru bidang studi khususnya IPS, hendaknya dapat mencermati faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dan kemudian mencari 

alternatif solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran. bagi siswa, hendaknya lebih memperbanyak latihan dengan 

mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi pelajaran IPS sehingga dapat 

menjadi motivasi untuk dapat melatih dam mengembangkan pengetahuannya 

sendiri, serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Sementara bagi 

peneliti yang berminat pada media infografis untuk meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa, hendaknya mengembangkan hasil penelitian ini pada bahasan 

yang lebih luas sehingga diperoleh hasil yang maksimal. 
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